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ABSTRAK 

 

Permintaan Tenaga Kerja dan Output di Indonesia: Pendekatan Simultan 

Berdasarkan Pola Pertanian-Industri-Jasa (P-I-J) 

     By: 

Sitti Fildzah Rahma; Suhel; Yunisvita 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh output dan upah terhadap 

penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian, industri, dan jasa di Indonesia dan 

mengkaji apakah terjadi pengaruh dua arah (simultan) antara output dan 

penyerapan tenaga kerja. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa data panel dengan time series tahun 2017-2020 dan data cross 

section 34 provinsi di Indonesia. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan simultan dengan teknik penduga Two Stage 

Least Squares (2SLS). Berdasarkan hasil regresi variabel output berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian 

dan industri sementara di sektor jasa output berpengaruh positif dan signifikan. 

Variabel upah berpengaruh negatif dan tidak signifikan di sektor pertanian dan 

jasa sementara di sektor industri berpengaruh positif dan tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil regresi juga diketahui bahwa tidak terjadi pengaruh simultan 

antara output dan penyerapan tenaga kerja baik di sektor pertanian, industri, 

maupun jasa. 

 Kata kunci : penyerapan tenaga kerja, output, pendekatan simultan 
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ABSTRAC 

 

Demand of Labor and Output in Indonesia: Simultaneous Approach 

Based On Agriculture-Industry-Service Sector 

By: 

Sitti Fildzah Rahma; Suhel; Yunisvita 

 

This study aims to examine the effect of output and wages on labor absoprtion 

in the agriculture, industry, and service sectors in Indonesia and to examine 

whether there is a two-way (simultaneous) effect between output and labor 

absorption. The data used in this study is secondary data in the form of panel 

data with time series 2017-2020 and cross-section data of 34 provinces in 

Indonesia. The analytical method used in this study is a simultaneous approach 

with a Two Stage Least Squares (2SLS) estimating technique. Based on the 

regression results, the output variable has a positive and insignificant effect on 

labor absorption in the agriculture and industry sectors while in the service 

sector, the output has a positive and significant effect. The wage variable has a 

negative and insignificant effect in the agriculture and service sectors while in 

the industry sector it has a positive and insignificant effect. Based on the 

regression results, it is also known that there is no simultaneous effect between 

output and labor absorption in the agriculture, industry, and service sectors. 

 Keywords : labor absorption, output, simultaneous approach 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Penelitian  

 Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang berperan penting 

dalam pembangunan ekonomi maupun pembangunan pada bidang lain pada suatu 

negara. Maka dari itu jumlah penduduk pada suatu negara merupakan unsur utama 

dalam pembangunan yang salah satu peran pentingnya adalah sebagai tenaga kerja 

(Atiyatna, Muhyidin, dan Soebaktyo, 2016). Menurut kaum klasik seperti Adam 

Smith, David Ricardo, dan Thomas Robert Malthus akan selalu terjadi kompetisi 

antara tingkat perkembangan output dan tingkat perkembangan penduduk yang 

pada akhirnya perkembangan penduduk akan melebihi tingkat perkembangan 

output (Irawan dan Suparmoko, 2002: 321). Oleh karena itu jumlah penduduk 

yang besar jika tidak diiringi dengan banyaknya lapangan pekerjaan maka 

penduduk akan kesulitan mendapatkan pekerjaan (Atiyatna, Muhyidin, dan 

Soebaktyo, 2016).  

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa jumlah penduduk Indonesia selama 

tahun 2017-2020 terus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak pada angkatan 

kerja yang juga meningkat. Pertumbuhan angkatan kerja selama tahun 2017-2020 

sebesar 1,92 persen. Data jumlah penduduk yang bekerja juga memperlihatkan 

tren yang positif yaitu terjadi kenaikan setiap tahunnya pada periode tahun 2017-

2020. Pertumbuhan penduduk yang bekerja selama tahun 2017-2020 adalah 

sebesar 1,50 persen.     
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Tabel 1.1 Keadaan Tenaga Kerja di Indonesia  

Tahun Jumlah Penduduk Angkatan Kerja Penduduk yang Bekerja 

2017 264.355.500 128.062.746 121.022.423 

2018 266.911.900 131.005.641 124.004.950 

2019 269.603.400 133.560.880 126.515.880 

2020 270.203.900 138.221.938 128.454.184 

Sumber : BPS, Laporan Statistik Indonesia 2018-2020  

Berdasarkan Tabel 1.1, Indonesia memiliki potensi yang besar dalam 

penawaran tenaga kerja. Tetapi dalam pasar tenaga kerja apabila penawaran 

tenaga kerja tidak berimbang dengan permintaan tenaga kerja atau dalam kata lain 

jumlah penduduk dalam usia kerja tidak sebanding dengan banyaknya permintaan 

tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi yang menyediakan 

lapangan pekerjaan maka akan terjadi masalah ketenagakerjaan. Sehingga 

dibutuhkan interaksi antara permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja 

untuk menciptakan satu titik keseimbangan yang menggambarkan tingkat 

penyerapan tenaga kerja (Atiyatna, Muhyidin, dan Soebaktyo, 2016). 

Gambar 1.1 memperlihatkan jumlah penyerapan tenaga kerja pada sektor 

jasa, industri, dan pertanian. Selama tahun 2017-2020 penyerapan tenaga kerja di 

Indonesia didominasi oleh sektor jasa. Hal ini dikarenakan adanya pergeseran 

tenaga kerja pada sektor pertanian ke sektor jasa yang dimulai pada tahun 2015 

(Bappenas, 2018). Selama tahun 2017-2020 secara rata-rata sektor jasa mampu 

menyerap 48,48 persen, sektor pertanian menyerap 28,89 persen, dan sektor 

industri menyerap 22,63 persen dari total penduduk yang bekerja.  
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Gambar 1.1 Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia  

Sumber : BPS Laporan Statistik Indonesia 2018-2020, data diolah 

Berdasarkan teori permintaan dan penawaran tenaga kerja salah satu faktor 

yang menentukan tingkat penyerapan tenaga kerja adalah upah (Nurlina, 

2018:14). Bagi pekerja upah dibutuhkan untuk mencukupi kebutuhan hidup dan 

sebagai motivasi untuk meningkatkan produktivitas sedangkan bagi perusahaan 

upah merupakan bagian dari biaya produksi yang dapat mengurangi keuntungan 

(Putri, Kadir, dan Rosmiyati, 2019).  

Gambar 1.2 memperlihatkan besaran upah pada masing-masing sektor. 

Pertumbuhan upah pada tahun 2017-2020 di sektor pertanian dan sektor industri 

masing-masing sebesar 1,85 persen dan 0,57 persen. Sektor jasa mengalami 

pertumbuhan negatif sebesar 1.07 persen. Hal ini disebabkan pandemi COVID-19 

pada tahun 2020 yang berdampak cukup signifikan terhadap upah sektor jasa. 

Sektor industri secara nominal merupakan sektor dengan rata-rata upah paling 

tinggi. Tingginya upah pada sektor industri diduga karena untuk bekerja pada 

sektor industri dibutuhkan keahlian atau skill tertentu. Hal ini sesuai dengan teori 
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upah yaitu ketika suatu pekerjaan membutuhkan tingkat keahlian tertentu maka 

upah cenderung lebih tinggi (Nurlina, 2018: 116).  

 
Gambar 1.2 Rata-Rata Upah Menurut Sektor (Juta Rupiah) 

Sumber : BPS Laporan Statistik Indonesia 2018-2020 , data diolah 

Menurut teori permintaan tenaga kerja hubungan antara upah dan 

permintaan tenaga kerja adalah negatif. Artinya jika terjadi kenaikan upah maka 

permintaan tenaga kerja berkurang dan sebaliknya jika terjadi penurunan upah 

maka permintaan tenaga kerja bertambah (Nurlina, 2018: 69).  

Secara teoritis terdapat hubungan antara pembangunan ekonomi, 

pertumbuhan ekonomi dan tingkat penyerapan tenaga kerja. Jika terjadi kenaikan 

pertumbuhan ekonomi, artinya terjadi kenaikan produksi barang dan jasa pada 

suatu wilayah atau negara. Hal ini menunjukkan secara teori peningkatan 

pertumbuhan ekonomi mengindikasikan adanya penambahan aktivitas produksi 

yang kemudian menyebabkan kenaikan penyerapan tenaga kerja di berbagai 

sektor ekonomi. Perekonomian akan terus bergulir hingga mencapai tujuan 

pembangunan itu sendiri  (Budiriansyah, Tarmizi, dan Soebyakto, 2018).   
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Gambar 1.3 menunjukkan lima provinsi di Indonesia dengan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) terbesar. Nilai PDRB menjadi proksi untuk 

melihat tingkat output pada suatu wilayah. Kelima provinsi tersebut mendominasi 

dengan berkontribusi sebesar 62 persen dari total Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia pada tahun 2019. Jika dilihat berdasarkan sektornya, PDRB sektor 

pertanian merupakan sektor penyumbang PDRB terkecil dibandingkan dengan 

sektor industri dan sektor jasa. Kelima provinsi tersebut memiliki PDRB sektor 

pertanian kurang dari 300.000 Milyar Rupiah. Sedangkan PDRB pada sektor 

industri dan sektor jasa nilainya di atas 1.000.000 Milyar Rupiah.  

 
Gambar 1.3 Provinsi dengan nilai PDRB terbesar (Miliar Rupiah) 

Sumber : BPS Laporan Statistik Indonesia 2018-2021, data diolah 

Hal ini juga diperlihatkan oleh nilai PDB (Produk Domestik Bruto) total 

34 provinsi di Indonesia di tahun yang sama dengan sektor yang mendominasi 

adalah sektor jasa dan sektor industri sedangkan sektor pertanian menjadi sektor 

penyumbang PDB terkecil. PDB sektor pertanian sebesar 1.354.399 Miliar 

Rupiah, sektor industri sebesar 4.311.741 Miliar Rupiah dan sektor jasa  
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4.832.616 Miliar Rupiah pada tahun 2019. Besarnya nilai PDB sektor jasa karena 

pesatnya pertumbuhan beberapa sub sektor selama tahun 2017-2019. Misalnya 

pada tahun 2019 sektor jasa perusahaan tumbuh sebesar 10,25 persen, sektor jasa 

pendidikan tumbuh sebesar 8,69 persen, dan sektor jasa lainnya tumbuh sebesar 

10,57 persen (BPS, 2020).   

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang menjadi gambaran 

mengenai kegiatan produksi atau output di suatu wilayah memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Indradewa dan Natha, 

2015; Anamathofani, 2019; Utami, 2020). Selain itu berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ningsih (2014) terjadi hubungan dua arah atau saling 

mempengaruhi antara PDRB dengan penyerapan tenaga kerja.   

Berdasarkan teori produksi dua input yang sering digunakan untuk 

menghasilkan tingkat ouput tertentu adalah modal atau investasi dan tenaga kerja 

(Sukirno, 2013: 195; Pyndick dan Rubinfeld, 2014: 219). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sulaksono (2015) bahwa tenaga kerja dan investasi 

berpengaruh positif terhadap output yang dicerminkan melalui nilai Produk 

Domestik Bruto (PDB).  

Gambar 1.4 menggambarkan perkembangan investasi di Indonesia pada 

tahun 2017-2020. Sektor industri selama tahun 2017-2020 menjadi sektor dengan 

investasi terbesar meskipun terjadi penurunan pada tahun 2018 dan 2019. 

Investasi sektor pertanian, industri, dan jasa masing-masing mengalami 

pertumbuhan sebesar 5,93 persen, 1,20 persen, dan 12,73 persen.  
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Gambar 1.4 Perkembangan Investasi di Indonesia (Miliar Rupiah) 

Sumber : BKPM (2020), data diolah 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa sektor jasa merupakan sektor 

dengan nilai output tertinggi dan penyerapan tertinggi paling banyak namun 

memiliki tingkat upah di bawah sektor industri. Sedangkan sektor pertanian 

merupakan sektor dengan penyerapan tenaga kerja terbanyak kedua namun nilai 

output dan tingkat upah paling rendah dibandingkan sektor jasa dan sektor 

industri.  Sektor industri memiliki nilai output tertinggi kedua dan penyerapan 

tenaga kerja terrendah namun memiliki tingkat upah paling tinggi diantara sektor 

jasa dan sektor pertanian. Maka dari itu diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengkaji penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian, sektor jasa, dan sektor 

industri di Indonesia.  

Penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji mengenai penyerapan 

tenaga kerja banyak menggunakan metode regresi linier berganda (Indradewa dan 

Natha, 2015; Ziyadaturrofiqoh, Zaulfaneti, dan Safri 2018; Abdillah dan Badriah, 
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2019). Berdasarkan penjelasan di atas disebutkan bahwa PDRB atau output dan 

penyerapan tenaga kerja memiliki hubungan dua arah. Menurut Gujarati dan 

Porter (2013: 684) apabila terdapat dua variabel yang saling mempengaruhi 

menggunakan metode regresi linier berganda bukan hal yang tepat karena hasil 

estimasi tidak konsisten. Maka dalam penelitian ini digunakan metode persamaan 

simultan untuk mendapatkan hasil estimasi yang konsisten.  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh upah dan output terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada sektor pertanian, sektor industri, dan sektor jasa di Indonesia?  

2. Apakah terdapat hubungan simultan atau saling mempengaruhi antara 

penyerapan tenaga kerja dan output?   

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh upah dan output terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian, sektor industri, dan sektor 

jasa di Indonesia.  

2. Untuk mengetahui apakah terjadi pengaruh simultan antara penyerapan 

tenaga kerja dengan output.  

 

 

1.4 Manfaat Penelitian  
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Manfaat dari penelitian ini sebagai referensi bacaan dan menambah 

informasi mengenai penyerapan tenaga kerja di Indonesia khususnya pada sektor 

pertanian, sektor industri, dan sektor jasa. 
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